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Lampiran 3: Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 4: Surat Keterangan Selesai Penelitian  
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Lampiran 5: Perangkat Pembelajaran  

RPP Kelas Kontrol  

RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

(RPP)  

Satuan Pendidikan : SDN Tenggilis Mejoyo I Surabaya 

Kelas/Semester : IV (Empat)/ 1 (Satu) 

Tema 3   : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Subtema1  : Ayo Cintai Lingkungan 

Pembelajaran  : 1  

Alokasi Waktu  : 6 x 35 menit  

   

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator 

1.2 Menghargai kewajiban dan hak 

warga masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari dalam menjalankan aga-

ma. 

1.2.1 Menerapkan sikap saling 

menghargai kewajiban dan hak 

warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari dalam 

menjalankan agama. 

2.2 Menunjukkan sikap disiplin 

dalam memenuhi kewa-jiban dan 

hak sebagai warga masyarakat 

sebagai wujud cinta tanah air. 

2.2.1 Menerapkan sikap 

disiplin dan tanggung jawab 

dalam memenuhi kewajiban 

dan hak  
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Muatan: Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 

3.3 Menggali informasi dari seorang 

tokoh melalui wawancara mengguna-

kan daftar pertanyaan. 

3.3.1 Menggali informasi 

melalui kegiatan wawancara 

4.3 Melaporkan hasil wawan-cara 

menggunakan kosakata baku dan 

kalimat efektif dalam bentuk teks 

tulis. 

4.3.1 Menyajikan laporan tertulis 

menggunakan kosa kata baku 

dan kalimat efektif 

 

Muatan: IPS 
Kompetensi Dasar Indikator 

3.1 Mengidentifikasi karakte-ristik 

ruang dan pemanfaatan sumber daya 

alam untuk kesejahteraan masyarakat 

dari tingkat kota/kabupaten sampai 

tingkat provinsi. 

3.1.1 Mengidentifikasi peman-

fatan sumber daya alam hayati 

bagi kesejahteraan masyarakat 

4.1 Menyajikan hasil iden-tifikasi 

karakteristik ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk kesejah-

teraan masyarakat dari tingkat kota/ 

kabupaten sampai tingkat provinsi. 

4.1.1 Menyajikan informasi 

hasil identifikasi pemanfataan 

sumber daya alam hayati bagi 

kesejah-teraan masyarakat 

 

Muatan: IPA 
Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya 

keseimbangan dan pelestarian sumber 

daya alam di lingkungannya. 

3.4.1 Menjelaskan manfaat dari 

peduli dan melestarikan sumber 

daya alam dan lingkungan 

4.8 Melakukan kegiatan upaya 

pelestarian sumber daya alam 

bersama orang-orang di 

lingkungannya. 

4.8.1 Melakukan refleksi 

kebiasaan peduli dan melestari-

kan sumber daya alam dan 

lingkungan dalam bentuk tabel. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menerapkan sikap saling menghargai kewajiban 

dan hak warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dalam 

menjalankan agama dengan baik. 
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2. Siswa dapat menerapkan sikap disiplin dan tanggung jawab 

dalam memenuhi kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat 

sebagai wujud cinta tanah air dengan baik. 

3. Menggunakan daftar pertanyaan, siswa mampu menggali 

informasi melalui kegiatan wawancara dengan tepat. 

4. Dengan melakukan wawancara, siswa mampu menyajikan 

laporan tertulis menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif 

dengan sistematis. 

5. Dengan observasi lingkungan, siswa mampu mengidentifikasi 

pemanfatan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan 

masyarakat dengan tepat. 

6. Dengan observasi dan diskusi, siswa mampu menyajikan 

informasi hasil identifikasi pemanfataan sumber daya alam 

hayati bagi kesejahteraan masyarakat dengan sistematis. 

7. Dengan observasi , siswa mampu menjelaskan manfaat dari 

peduli dan melestarikan sumber daya alam dan lingkungan 

dengan tepat. 

8. Dengan observasi, siswa mampu melakukan refleksi kebiasaan 

peduli dan melestarikan sumber daya alam dan lingkungan 

dalam bentuk table dengan sistematis. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia 

 Wawancara  

Muatan Pelajaran : IPS 

 Pemanfaatan sumber daya alam hayati 

Muatan Pelajaran : IPA 

 Sumber daya alam dan lingkungan  

E. PENDEKATAN DAN METODE 

            Pendekatan : Scientific 

         Model : Cooperative Learning 

         Metode : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiat

an 

Deskripsi Kegiatan Aloka-

si 

Waktu 

Pembu

kaan 

1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa.  
10 Menit 
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Kegiat

an 

Deskripsi Kegiatan Aloka-

si 

Waktu 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh 

salah seorang siswa. siswa yang diminta 

membaca do’a adalah siswa-siswa yang hari 

ini datang paling awal. (Menghargai 

kedisiplinan siswa/PPK). 

3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamkan 

sikap disiplin setiap saat dan memanfaatnya 

bagi tercapainya cita-cita. 

4. Menyanyikan lagu nasional Indonesia 

Raya dan membacakan Pancasila. Guru 

memberikan penguatan tentang pentingnya 

menanamkan Nasionalisme. 

5. Memeriksa kerapian pakaian dan kebersihan 

kelas.  

6. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran 

siswa 

7. Siswa menyeruhkan yel-yel kelas dan ‘tepuk 

semangat’ untuk membangkitkan motivasi 

belajar siswa.  

8. Guru menyampaikan tujuan belajar yaitu 

“tema 3 Peduli Terhadap Lingkungan” 

dan “subtema 3 Ayo Cintai Lingkungan”. 

Inti 1. Guru meminta siswa untuk membuka buku 

siswa halaman 95 

2. Siswa mengamati gambar tumbuhan, hewan 

dan manfaatnya (Mengamati) 

3. Guru memberikan penguatan tentang cara 

mencintai lingkungan seperti merawat hewan 

dan tumbuhan yang ada disekitar kita. 

4. Siswa melakukan observasi terhadap kondisi 

lingkungan di sekolah mereka. 

5. Siswa melakukan analisis penyebab dari 

kondisi lingkungan sekolah tersebut. 

6. Siswa melakukan refleksi terhadap kondisi 

lingkungan sekolah mereka dalam bentuk 

tabel. 

7. Guru membagikan materi tentang sumber 

50 

Menit 
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Kegiat

an 

Deskripsi Kegiatan Aloka-

si 

Waktu 

daya alam hayati kepada masing-masing 

siswa 

8. Guru meminta siswa untuk menggali 

informasi dari materi tentang sumber daya 

alam hayati yang telah dibagikan oleh guru 

dan siswa diminta untuk menggaris bawahi 

informasi – informasi penting yang ada. 

9. Guru mengkonfirmasi hasil bacaan siswa, 

mendiskusikan kata-kata sulit dan teks sulit 

yang ditemui siswa ketika membaca. 

10. Siswa melakukan wawancara dengan nara 

sumber menggunakan daftar pertanyaan yang 

telah dibuat selama dua minggu 

pembelajaran. (Mengekplorasi) 

11. Siswa akan mengolah hasil wawancara dan 

menyajikannya dalam bentuk laporan, dengan 

memperhatikan penggunaan kosa kata baku 

dan kalimat efektif. (Mengkomunikasikan) 

12. Siswa akan membuat rancangan laporan 

sebelum menyajikannya dalam bentuk 

laporan yang lengkap dan sistematis. Critical 

Thinking and Problem Solving 

13. Siswa menulis cerita tentang “Peduli 

Lingkungan” di lembar kertas lain yang telah 

disiapkan guru. Literasi 

14. Siswa mengamati kondisi hewan dan 

tanaman tersebut dan mengindentifikasi 

tumbuhan dan hewan yang terawat/tidak 

terawat. 

15. Siswa membubuhkan tanda centang () pada 

gambar hewan dan tumbuhan yang terawat. 

16. Siswa kemudian mengidentifikasi ciri-ciri 

tumbuhan dan hewan yang terawat/tidak 

terawat. Siswa menuliskan ciri-ciri tersebut 

pada tabel yang tersedia. Creativity and 
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Kegiat

an 

Deskripsi Kegiatan Aloka-

si 

Waktu 

Innovation 

17. Berdasarkan pengalaman belajar hari ini, 

siswa diminta melakukan analisis secara 

mandiri, hal berikut: 

- Beragam penyebab tumbuhan dan hewan tidak 

terawat. 

- Dampak kondisi tersebut bagi manusia. 

18. Siswa dalam kelompok membuat rencana 

kegiatan peduli lingkungan. Gotong Royong 

19. Siswa dapat menanam sebuah satu jenis 

tumbuhan di pot, atau di halaman sekolah. 

20. Siswa secara mandiri menyiapkan alat dan 

bahan yang diperlukan.Guru membagikan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada 

masing masing siswa. (Mencoba) 

21. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai langkah – langkah pengerjaan 

LKPD. 

22. Setiap siswa berusaha menjawab setiap 

pertanyaan yang terdapat pada LKPD 

23. Siswa membaca dan mempelajari materi guna 

menjawab pertanyaan yang terdapat pada 

LKPD menggunakan konsep – konsep dari 

materi SDA (Mengumpulkan informasi) 

24. Siswa juga diarahkan untuk mempelajari 

materi yang sama dari sumber belajar lain 

yang sesuai dengan materi yang diajarkan 

dengan bersungguh – sungguh dan teliti 

25. Guru berkeliling pada setiap siswa untuk 

mengecek kesulitan apa yang dialami siswa 

dalam mengerjakan LKPD 

26. Siwa didorong untuk mengajukan pertanyaan 

kepada guru jika ada yang belum dipahami 

dalam mengerjakan 

27. Siswa diarahkan untuk bisa menjawab 
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Kegiat

an 

Deskripsi Kegiatan Aloka-

si 

Waktu 

pertanyaan yang telah disajikan. 

28. Setiap siswa diminta untuk menyajikan hasil 

pengerjaan LKPD di depan kelas 

(Mengkomunikasi) 

29. Guru mengajak siswa lain untuk mengamati 

dan menanggapi hasil pengerjaan yang 

dipresentasikan oleh siswa yang maju 

didepan kelas 

30. Setiap siswa diberi kesempatan untuk 

melakukan tanya jawab mengenai hasil 

presentasi yang telah dipaparkan di depan 

kelas. 

 

Penutu

p 

1. Dengan bantuan guru, siswa menyimpulkan 

apa yang telah dipelajari mengenai topik SDA 

secara garis besar 

2. Guru melakukan refleksi dengan siswa 

tentang materi yang telah dipelajari untuk 

mengetahui hasil ketercapaian materi. 

a. Materi apa saja yang telah dipahami?  

b. Materi apa saja yang belum dipahami?  

c. Adakah hal-hal yang ingin diketahui 

oleh siswa lebih lanjut?  

d. Bagaimana perasaan selama 

pembelajaran berlangsung?  

3. Siswa menyimak penguatan materi yang 

disampaikan guru.  

4. Guru memberikan evaluasi kepada siswa  

5. Guru memberikan tugas untuk membaca 

literatur tentang pemanfaatan sumber daya 

alam yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

6. Kegiatan diakhiri dengan merapikan pakaian, 

peralatan belajar, kebersihan kelas, yel-yel 

kelas dan doa bersama. 

10 Menit 

 

G. MEDIA/ALAT-BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media/Alat dan Bahan: 
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a. Media : Gambar tanaman layu, gambar tanaman yang tumbuh 

subur. 

b. Alat dan Bahan : alat tulis 

2. Sumber Belajar 

a. Materi ajar tentang sumber daya alam  

b. LKPD Sumber Daya Alam 

c. Buku Guru, Cetakan Ke-3 (Edisi Revisi), Tema : Peduli 

Terhadap Makhluk Hidup, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: 2016. Halaman 95 

d. Buku Siswa, Cetakan Ke-3 (Edisi Revisi), Tema : Peduli 

Terhadap Makhluk Hidup, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: 2016. Halaman 95 

e. Buku IPS kelas IV karangan Bambang GN halaman. 27 

 

H. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

 

1. Penilaian Sikap 

Observasi dan pencatatan sikap siswa selama kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

BT :Belum Terlihat          MT:Mulai Terlihat 

MB: Mulai Berkembang  SM: Sudah Membudaya 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai. 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

 

Latihan  soal evaluasi IPS tentang sumber daya alam. 

Jumlah  soal ada 4 
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- Apa yang dimaksud dengan sumber daya alam? 

- Apa yang dimaksud dengan sumber daya alam dapat 

diperbaruhi dan berikan contohnya? 

- Apa yang dimaksud dengan sumber daya alam dapat 

diperbaruhi dan berikan contohnya? 

- Sebutkan usaha-usaha pelestarian sumber daya alam! 

Setiap soal yang benar bernilai 5,Skor maksimal 20 

Nilai =  
𝐽𝑢𝑛𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100\ 

3. Penilaian Keterampilan 

Rubrik penilaian B.Indonesia  

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rubrik penilaian IPS  
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RPP Kelas Eksperimen  

RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

(RPP)  

Satuan Pendidikan : SDN Tenggilis Mejoyo I Surabaya 

Kelas/Semester : IV (Empat)/ 1 (Satu) 

Tema 3   : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Subtema1  : Ayo Cintai Lingkungan 

Pembelajaran  : 1  

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 

   

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Kompetensi Dasar Indikator 

1.2 Menghargai kewajiban dan hak 

warga masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari dalam menjalankan agama. 

1.2.1 Menerapkan sikap saling 

menghargai kewajiban dan hak 

warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari dalam 

menjalankan agama. 

2.2 Menunjukkan sikap disiplin 

dalam memenuhi kewajiban dan hak 

sebagai warga masyarakat sebagai 

wujud cinta tanah air. 

2.2.1 Menerapkan sikap 

disiplin dan tanggung jawab 

dalam memenuhi kewajiban 

dan hak sebagai warga 
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masyarakat sebagai wujud cinta 

tanah air. 

 

Muatan: Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 

3.3 Menggali informasi dari 

seorang tokoh melalui wawancara 

meng-gunakan daftar pertanyaan. 

3.3.1 Menggali informasi 

melalui kegiatan wawancara 

4.3 Melaporkan hasil wawancara 

menggunakan kosakata baku dan 

kalimat efektif dalam bentuk teks 

tulis. 

4.3.1 Menyajikan laporan tertulis 

menggunakan kosa kata baku 

dan kalimat efektif 

Muatan: IPS 
Kompetensi Dasar Indikator 

3.1 Mengidentifikasi karakteristik 

ruang dan pemanfaatan sumber 

daya alam untuk kesejahteraan 

masya-rakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai tingkat 

provinsi. 

3.1.1 Mengidentifikasi peman-

fatan sumber daya alam hayati 

bagi kesejahteraan masyarakat 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi 

karakteristik ruang dan 

pemanfaatan sumber daya alam 

untuk kesejah-teraan masyarakat 

dari tingkat kota/ kabupaten sampai 

tingkat provinsi. 

4.1.1 Menyajikan informasi hasil 

identifikasi pemanfataan sumber 

daya alam hayati bagi kesejah-

teraan masyarakat 

Muatan: IPA 
Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Menjelaskan pentingnya upaya 

keseimbangan dan pelestarian 

sumber daya alam di 

lingkungannya. 

3.4.1 Menjelaskan manfaat dari 

peduli dan melestarikan sumber 

daya alam dan lingkungan 

4.8 Melakukan kegiatan upaya 

pelestarian sumber daya alam 

bersama orang-orang di lingkungan-

nya. 

4.8.1 Melakukan refleksi 

kebiasaan peduli dan 

melestarikan sumber daya alam 

dan lingkungan dalam bentuk 

tabel  
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menerapkan sikap saling menghargai kewajiban 

dan hak warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dalam 

menjalankan agama dengan baik. 

2. Siswa dapat menerapkan sikap disiplin dan tanggung jawab 

dalam memenuhi kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat 

sebagai wujud cinta tanah air dengan baik. 

3. Menggunakan daftar pertanyaan, siswa mampu menggali 

informasi melalui kegiatan wawancara dengan tepat. 

4. Dengan melakukan wawancara, siswa mampu menyajikan 

laporan tertulis menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif 

dengan sistematis. 

5. Dengan observasi lingkungan, siswa mampu mengidentifikasi 

pemanfatan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan 

masyarakat dengan tepat. 

6. Dengan observasi dan diskusi, siswa mampu menyajikan 

informasi hasil identifikasi pemanfataan sumber daya alam 

hayati bagi kesejahteraan masyarakat dengan sistematis. 

7. Dengan observasi , siswa mampu menjelaskan manfaat dari 

peduli dan melestarikan sumber daya alam dan lingkungan 

dengan tepat. 

8. Dengan observasi, siswa mampu melakukan refleksi kebiasaan 

peduli dan melestarikan sumber daya alam dan lingkungan 

dalam bentuk table dengan sistematis. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia 

 Wawancara  

Muatan Pelajaran : IPS 

 Pemanfaatan sumber daya alam hayati 

Muatan Pelajaran : IPA 

 Sumber daya alam dan lingkungan  

E. PENDEKATAN DAN METODE 

      Pendekatan  : Scientific 

      Model : Problem Based Learning 

     Metode : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah. 
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 
Pembukaa

n 

1. Kelas dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa.  

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin 

oleh salah seorang siswa. siswa yang 

diminta membaca do’a adalah siswa-

siswa yang hari ini datang paling awal. 

(Menghargai kedisiplinan siswa/PPK). 

3. Siswa diingatkan untuk selalu 

mengutamkan sikap disiplin setiap saat 

dan memanfaatnya bagi tercapainya cita-

cita. 

4. Menyanyikan lagu nasional Indonesia 

Raya dan membacakan Pancasila. 

Guru memberikan penguatan tentang 

pentingnya menanamkan Nasionalisme. 

5. Memeriksa kerapian pakaian dan 

kebersihan kelas.  

6. Melakukan komunikasi  tentang 

kehadiran siswa 

7. Siswa menyeruhkan yel-yel kelas dan 

‘tepuk semangat’ untuk membangkitkan 

motivasi belajar siswa.  

8. Guru menyampaikan tujuan belajar yaitu 

“tema 3 Peduli Terhadap Makhluk 

Hidup” dan “subtema 3 Ayo, Cintai 

Lingkungan”. 

Fase 1 (Orientasi siswa pada masalah) 

9. Guru memberikan apersepsi dengan 

memaparkan tentang hewan dan 

tumbuhan yang mati kemudian 

bertanya” 

“ siapa yang pernah mengalami 

kejadian seperti ini?’’ 

‘’ selanjutnya apa yang akan kalian 

rasakan ?’’ 

10. Guru memberikan motivasi dengan 

10 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 
menjelaskan kepada siswa “ bahaya dari 

hewan dan tumbuhan yang mati” 

11. Siswa secara aktif terlibat menjawab 

dari permasalahan tersebut 

Inti 1. Siswa diminta untuk menggali informasi 

dari hasil wawancara yang telah 

dilakukan pada materi sebelumnya. 

2. Siswa diminta untuk menuliskan hasil 

laporan dengan menperhatikan kosakata 

baku dan kalimat efektif. 

3. Siswa diminta membaca teks yang 

tersedia tentang seorang tokoh yang 

peduli lingkungan. 

4. Guru memberikan penguatan tentang 

cara mencintai lingkungan seperti 

merawat hewan dan tumbuhan yang ada 

disekitar kita. 

5. Siswa melakukan observasi terhadap 

kondisi lingkungan di sekolah mereka. 

6. Siswa melakukan analisis penyebab dari 

kondisi lingkungan sekolah tersebut. 

7. Siswa melakukan refleksi terhadap 

kondisi lingkungan sekolah mereka 

dalam bentuk tabel. 

8. Guru membagikan materi tentang 

sumber daya alam hayati kepada 

masing-masing siswa 

9. Guru meminta siswa untuk menggali 

informasi dari materi tentang sumber 

daya alam hayati yang telah dibagikan 

oleh guru dan siswa diminta untuk 

menggaris bawahi informasi – informasi 

penting yang ada. 

10. Guru mengkonfirmasi hasil bacaan 

siswa, mendiskusikan kata-kata sulit dan 

teks sulit yang ditemui siswa ketika 

membaca. 

11. Siswa difasilitasi bertanya jawab tentang 

70 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 
materi yang dibaca. (Menanya) 

12. Siswa mengamati gambar jenis-jenis 

sumber daya alam hayati yang 

ditunjukkan oleh guru (Mengamati) 

13. Siswa menyimak penjelasan dari guru 

mengenai materi sumber daya alam 

hayati  

14. Siswa bersama guru melakukan tanya 

jawab mengenai sumber daya alam 

hayati. 

15. Siswa menyimak penjelasan dari guru 

mengenai sumber daya alam hayati 

terdiri atas sumber daya alam hewani 

dan nabati. 

Fase 2 (Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar) 

16. Siswa dibagi kedalam 4 kelompok 

secara heterogrn yang baeranggotakan 5 

siswa dalam setiap kelompok  

17. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) kepada masing masing 

kelompok (Mencoba) 

18. Siswa bersama kelompoknya 

mendengarkan penjelasan guru 

mengenai langkah – langkah pengerjaan 

LKPD. 

19. Setiap kelompok berdiskusi untuk 

memecahkan maslalah yang terdapat 

pada LKPD (Mencoba) 

 

Fase 3 (Membimbing penyelidikan individu 

dan kelompok) 

20. Siswa menggali informasi dari materi 

dan bacaan guna menyelesaikan masalah 

yang terdapat pada LKPD menggunakan 

konsep – konsep dari materi SDA hayati 

(Mengumpulkan informasi) 

21. Siswa juga diarahkan untuk mempelajari 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 
materi yang sama dari sumber belajar 

lain yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan dengan bersungguh – sungguh 

dan teliti (Mengumpulkan informasi) 

22. Guru berkeliling pada setiap kelompok 

untuk mengecek kesulitan apa yang 

dialami siswa dalam mengerjakan LKPD 

23. Secara kelompok, siswa mengerjakan 

LKPD yang diberikan oleh guru dengan 

cara menjawab pertanyaan – pertanyaan 

yang terdapat pada LKPD menggunakan 

konsep- konsep yang telah dibaca dari 

berbagai sumber belajar 

24. Siswa didorong untuk mengajukan 

pertanyaan kepada guru jika ada yang 

belum dipahami dalam mengerjakan 

(Menanya) 

25. Siswa dalam setiap kelompok diarahkan 

untuk bisa menemukan pemecahan 

masalah yang telah disajikan dan 

mendiskusikannya bersama 

kelompoknya. 

Fase 4 (Mengembangkan dan 

menyajikan hasil kerja kelompok) 

26. Setiap kelompok untuk menyajikan hasil 

diskusinya di depan kelas 

(Mengkomunikasikan) 

27. Guru mengajak kelompok lain untuk 

mengamati dan menanggapi hasil 

diskusi yang dipresentasikan oleh 

kelompok yang maju didepan kelas 

Fase 5 (Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah) 

28. Setiap kelompok lain diberi kesempatan 

untuk melakukan Tanya jawab mengenai 

hasil diskusi yang telah dipaparkan di 

depan kelas. 

29. Guru memberikan evaluasi dan 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 
penguatan materi yang telah diajarkan 

berupa posttest. 

 Penutup 7. Dengan bantuan guru, siswa 

menyimpulkan apa yang telah dipelajari 

mengenai topik SDA dengan materi 

permasalahan Indonesia secara garis 

besar 

8. Guru melakukan refleksi dengan siswa 

tentang materi yang telah dipelajari 

untuk mengetahui hasil ketercapaian 

materi. 

a. Materi apa saja yang telah 

dipahami?  

b. Materi apa saja yang belum 

dipahami?  

c. Adakah hal-hal yang ingin 

diketahui oleh siswa lebih lanjut?  

d. Bagaimana perasaan selama 

pembelajaran berlangsung?  

9. Siswa menyimak penguatan materi yang 

disampaikan guru.  

10. Guru memberikan evaluasi kepada siswa  

11. Guru memberikan tugas untuk membaca 

literatur tentang pemanfaatan sumber 

daya alam yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

12. Kegiatan diakhiri dengan merapikan 

pakaian, peralatan belajar, kebersihan 

kelas, yel-yel kelas dan doa bersama. 

10 M

e

n

i

t 

 

G. MEDIA/ALAT-BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media/Alat dan Bahan: 

a. Media : Gambar jenis sumber daya alam hayati, gambar 

perburuan liar 

b. Alat dan Bahan : alat tulis 

2. Sumber Belajar 

a. Materi ajar tentang sumber daya alam hayati 
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b. LKPD Sumber Daya Alam hayati 

c. Buku Guru, Cetakan Ke-3 (Edisi Revisi), Tema : Peduli 

Terhadap Makhluk Hidup, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: 2016. Halaman 95 

d. Buku Siswa, Cetakan Ke-3 (Edisi Revisi), Tema : Peduli 

Terhadap Makhluk Hidup, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jakarta: 2016. Halaman 95 

e. Buku IPS kelas IV karangan Bambang GN halaman. 27 

H. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Penilaian Sikap 

Observasi dan pencatatan sikap siswa selama kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

BT  : Belum Terlihat  

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang  

SM : Sudah Membudaya 

              Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

 

2. Penilaian Pengetahuan 

 

Latihan  soal evaluasi IPS tentang sumber daya alam 

Jumlah  soal ada 4 

- Apa yang dimaksud dengan sumber daya alam hayati? 

- Apa yang dimaksud dengan sumber daya alam hewani dan 

berikan contohnya? 
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- Apa yang dimaksud dengan sumber daya alam nabati dan 

berikan contohnya? 

- Sebutkan usaha-usaha pelestarian sumber daya alam hayati! 

Setiap soal yang benar bernilai 5,Skor maksimal 20 

 

Nilai =  
𝐽𝑢𝑛𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

 

3. Penilaian Keterampilan 

Penilaian IPA tentang manfaat peduli terhadap lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian IPS tentang keterampilan memecahkan masalah 
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LKPD Kelas Kontrol  
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 Langkah Kegiatan 

1. Bacalah materi ajar yang telah dibagikan oleh gurumu 

2. Isilah kolom di bawah ini, pilih dan tulislah 10 jenis 

sumber daya alam beserta kegunaannya pada kolom 

dibawah ini. 

 

Sumber 

Daya 

Alam 

Hayati  

Kegunaan Hewani Nabati 

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

Lembar Kegiatan Peserta Didik 1 

                         Sumber Daya Alam 

 

A. Kompetensi Dasar 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber 

daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai tingkat provinsi. 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan 

pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan 

masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten sampai tingkat 

provinsi. 
B. Tujuan 

1. Siswa mampu menjelaskan sumber daya alam hayati 
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3. Identifikasi sumber daya alam Desa Melirang Kabupaten Gresik 

dibawah ini. Kemudian pilih dan tulislah beberapa jenis sumber 

daya alam beserta lokasinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

POTENSI UMUM DESA MELIRANG 

BATAS WILAYAH 

Desa Melirang terletak di kecamatan bungah kabupaten Gresik. 

Jarak tempuh dari jalan raya menuju desa Melirang berkisar 

antara 1 – 1 ½ km. Dengan batas wilayah sebagai berikut: 

Sebelah Utara : Desa Raci Wetan 

Sebelah Selatan : Bengawan Solo 

Sebelah Timur : Desa Sidorejo 

Sebelah Barat : Desa Mojopuro Wetan  

LUAS WILAYAH MENURUT PENGGUNAAN 

Total luas wilayah menurut penggunaan adalah 538,900 m2. 

 



83 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Daya 

Alam 

Hayati  

Lokasi  Hewani Nabati 

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

Sumber Daya Alam Desa Melirang 
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LKPD Kelas Eksperimen  
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A. Kompetensi Dasar 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari 

tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi. 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan 

pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan 

masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten sampai tingkat 

provinsi. 

B. Tujuan 
1. Siswa mampu menjelaskan pemanfatan sumber daya alam 

hayati 

C. Alat dan Bahan 

1. Artikel permasalahan pemanfatan SDA 

2. Alat tulis  

D. Langakah Kegiatan 
1. Bacalah artikel yang berjudul “ 

2. Diskusikan bersama kelompokmu pertanyaan-pertanyaan 

di bawah ini. 

  

Lembar Kegiatan Peserta Didik 

Pemanfaatan Sumber Daya Alam 

Krisis Sumber Daya Sekitar Pantai 

 

Masyarakat yang tinggal di sekitar pantai saat ini dibuat 

semakin miskin oleh kegiatan penangkapan ikan besar-besaran secara 

ilegal; Selain itu, di Indonesia sedang terjadi pula perusakan terumbu 

karang dan pelenyapan hutan rawa dengan cepat. Dengan demikian, 

sumber daya alam sekitar pantai di Indonesia tengah menghadapi krisis 

yang teramat buruk. Masa-masa sepanjang tiga dekade yang lampau 

telah menjadi beban yang berat bagi sumber daya alam sekitar pantai di 

Indonesia.  

Berbagai studi belakangan ini menunjukkan kerusakan 

terumbu karang akibat penangkapan ikan dengan bom - yaitu suatu 

penggunaan ilegal bahan peledak untuk menangkap ikan - penggunaan 

racun asam, penambangan karang dan polusi. Pemutihan terumbu 

karang - yang disinyalir sebagai akibat meningkatnya suhu air laut - dan 

gejala alam lainnya seperti gempa bumi turut berperan dalam proses 

perusakan tersebut.  
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Dari masalah diatas, jawablah pertanyaan di bawah ini!. 

1. Dari ilustrasi di atas masalah apa yang kalian temukan?  

Jawab : 

2. Apa akibat yang mungkin ditimbulkan dari peristiwa tersebut? 

Jawab : 

3. Apa penyebab  yang mendorong peristiwa itu terjadi? 

Menurut Pusat Pengembangan dan Studi Oceanology, LIPI, hanya 7% dari 

batuan karang masih dalam keadaan baik sedangkan 70% rusak parah. Data 

resmi lainnya menyatakan bahwa dari total luas batuan karang di Indonesia 

yang mencapai 60.000 meter persegi, hanya 6% dalam keadaan baik. 

Penangkapan ikan dengan bom adalah suatu tindak kejahatan 

dengan sanksi hukuman penjara 10 tahun dan denda sebesar Rp. 100 juta 

berdasarkan undang-undang tahun 1985. Namun praktek tersebut telah 

menjadi gejala umum di Indonesia. Dalam beberapa minggu belakangan ini, 

berbagai kasus penangkapan ikan dengan bom dilaporkan terjadi di bagian 

Utara dan Selatan propinsi Aceh, di Kepulauan Seribu di Teluk Jakarta, di 

Kepulauan Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi. Penangkapan ikan dengan 

bom dan racun biasanya diorganisir oleh para pelaku skala besar yang 

menjadi peyalur bahan-bahan peledak kepada nelayan. 

Oleh karena para nelayan yang dipekerjakan adalah orang-orang 

yang berasal dari penduduk setempat, seringkali kegiatan tersebut menjadi 

penyebab perpecahan dan konflik dengan penduduk desa yang masih 

menggunakan metode-metode tradisional yang berupaya mempertahankan 

sumber daya kehidupan mereka. Padahal, praktek pemboman ikan 
sebelumnya juga telah memberikan pengaruh merusak terhadap sejumlah 

ikan lainnya. 

Seorang nelayan asal Aceh Selatan menjelaskan bagaimana 

berkurangnya cadangan ikan di Kepulauan Banyak akibat kerusakan 

terumbu karang. Ia menuturkan bahwa sepuluh tahun lalu yang lalu, ia bisa 

menangkap ikan sebanyak 15-20 ton selama tiga hari berlayar. Tetapi, 

sekarang ini ia menyatakan betapa sulitnya menangkap sebanyak satu ton 

meskipun ia telah berlayar selama seminggu. Berdasarkan beberapa hasil 

studi ditunjukkan bahwa setengah kilo bahan peledak dapat membunuh 

ikan-ikan dalam radius 10 meter dan menghancurkan batu-batu koral dalam 

radius ledakan seluas tiga meter. Padahal, dibutuhkan waktu sekitar 40-50 

tahun bagi terumbu karang tersebut untuk pulih kembali. 
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Jawab : 

4. Buatlah rumusan masalah dari ilustrasi di atas dalam bentuk 

pertanyaan! 

Jawab : 

5. Dari pertanyaan (rumusan masalah) yang telah kalian buat 

tulislah jawabannya! 

Jawab : 

6. Sebutkan upaya atau solusi yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi masalah hutan kritis? 

Jawab : 

7. Diskusikan bersama kelompokmu pemanfaatan sumber daya 

alam hayati beserta manfaatnya pada kolom  dibawah ini. 

No Manfaat 

1.  

 

 

 

2  

 

 

 

3  

 

 

 

4  
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Bahan Ajar  

SUMBER DAYA ALAM HAYATI 

 

A. Pengertian  

Sumber Daya Alam Hayati adalah sumber daya alam yg berasal dari 

suatu Makhluk Hidup maupun Sumber Daya Alam yg berhubungan 

dgn makhluk hidup. 

B. Macam – macam sumber daya alam hayati 

Macam – Macam Sumber Daya Alam Hayati sendiri dibedakan 

menjadi 2 yakni Sumber Daya Alam Hewani dan Sumber Daya Alam 

Nabati. 

1. Sumber daya alam hewani 

Sumber daya alam hewani adalah sumber daya alam yang berasal 

dari binatang. Binatang adalah salah satu jenis makhluk hidup di bumi 

selain manusia dan tumbuhan. Sumber daya hewani memiliki banyak 

jenis. Jenis tersebut dapat dilihat dari tempat hewan tersebut hidup. 

sumber daya hewani terbagi menjadi sumber daya hewani darat dan 

sumber daya hewani air. Perhatikan peta persebaran hewan di 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

a.Sumber Daya Hewani Darat 

sumber daya 
alam hayati

sumber daya alam 
hewani

sumber daya 
alam nabati
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Sumber daya hewani darat adalah sumber daya hewani yang 

tempat hidupnya berada di darat. Sumber daya hewani ini dapat ditemukan 

di alam liar atau dikembang biakkan di dalam sebuah peternakan. Hewan 

yang dikembangbiakan biasanya adalah hewan yang memiliki nilai 

ekonomis, karena menjadi bahan konsumsi oleh manusia. Akan tetapi, 

hewan ada juga yang dikembang biakkan karena hewan tersebut terancam 

punah. Pengembang biakan hewan adalah salah satu cara pelestarian 

keanekaragaman hayati. Beberapa contoh sumber daya alam hewani adalah: 

1. Hewan konsumsi yang di ternakkan. Hewan yang biasa di konsumsi 

oleh manusia, seperti sapi, kambing, bebek, dan ayam. Selain itu 

beberap hewan yang tidak biasa dikonsumsi manusia, tetapi tetap 

diternakkan yaitu kelinci, kodok, dan burung dara. 

2. Hewan sebagai transportasi. Beberapa hewan memiliki fungsi sebagai 

alay transportasi bagi manusia. Beberapa hewan tersebut adalah kuda, 

unta, keledai, dan burung unta 

3. Hewan yang terancam punah. Akibat penggundulan hutan dan 

perburuan yang terus menerus, beberapa spesies hewan terancam 

punah. Contohnya adalah orang utan, badak bercula satu, harimau 

sumatra, gajah sumatra, dan gajah afrika. 

b.Sumber Daya Hewani Air 
Sumber daya hewani air adalah sumber daya yang hidupnya di 

perairan. Hewan yang hidup diperairan, di bagi menjadi hewan air tawar 

dan hewan air laut. Sama dengan sumber daya alam hewani daratan, sumber 

daya hewani air dapat dibudi daya. Hewan yang dibudi daya adalah hewan 

yang terancam punah atau hewan yang dikonsumsi oleh manusia. 

Membudidaya hewan adalah salah satu cara menjaga keseimbangan 

ekosistem. Contoh sumber daya alam hewani perairan adalah: 

1. Hewan air tawar. Hewan ini hidup dalam air tawar, seperti sungai, 

danau, waduk, atau rawa. Hewan ini dapat dikembang- biakkan 

dengan sistem keranda. Contoh hewan air tawar adalah ikan lele, ikan 

gurami, dan ikan nila. 

2. Hewan air laut adalah hewan yang habitatnya di air laut. Hewan air 

tawar dan air laut memiliki sifat yang berbeda. Hal ini karena 

perbedaan jenis air, yang membuat tidak semua ikan dapat hidup di 

kedua alam. Conntoh hewan air laut adalah ikan salmon, ikan paus, 

ikan hiu, dan gurita. Setiap ekosistem memiliki kegunaan bagi 

manusia dan bagi alam itu sendiri. Pemanfaatan sumber daya alam 

nabati maupun hewani adalah salah satu cara untuk menjaga 

keberlangsungan hidup ekosistem di bumi 

https://ilmugeografi.com/biogeografi/pelestarian-keanekaragaman-hayati
https://ilmugeografi.com/biogeografi/pelestarian-keanekaragaman-hayati
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2. Sumber daya alam nabati 

Sumber daya alam nabati adalah sumber daya alam yang berasal dari 

tumbuhan. Tumbuhan adalah salah satu jenis makhluk hidup yang ada di 

bumi. Salah satu manfaat dari tumbuhan adalah penghasil oksigen yang 

dibutuhkan oleh makhluk hidup lain untuk bernafas. Oksigen yang 

dihasilkan oleh tumbuhan berasal dari proses pemasakan makanan 

tumbuhan. Proses ini disebut sebagai proses fotosintesis. Sumber daya alam 

nabati, dibagi menjadi dua. Yaitu sumber daya alam pertanian dan sumber 

daya alam perkebunan. 

a.Sumber Daya Alam Pertanian 
Sumber daya alam pertanian adalah sumber daya alam yang terbentuk 

karena proses pertanian. Pertanian adalah salah satu cara bercocok tanam. 

Pertanian terbagi menjadi 3 yaitu sawah, ladang dan tegalan. Sawah adalah 

jenis tempat menanam yang membutuhkan banyak air dalam proses 

menanamnya. Sawah terbagi menjadi 3, yaitu sawah irigasi, sawah tadah 

hujan dam sawah lebak. 

1. Sawah irigasi adalah jenis sawah memanfaatkan sistem irigasi 

sebagai sistem pengairannya. Sawah ini dapat ditanam di setiap musim, 

karena tidak memanfaatkan hujan. 

2. Sawah tadah hujan adalah sawah yang hanya dapat dipakai saat 

musim hujan. Hal ini karena sistem pengairan sawah ini memanfaatkan 

hujan. Saat berada di musim kemarau, sawah ini beralih fungsi menjadi 

jagung. 

3. Sawah lebak adalah sawah yang memanfaatkan luapan air sungai 

dalam sistem pengairannya. Sawah lebak juga hanya bisa dipakai saat 

sedang musim hujan. Karena air hujan, menyebabkan sungai meluap. Saat 

sedang memasuki musim kemarau, sawah ini juga meralih fungsi menjadi 

kebun. Sawah membutuhkan banyak air. Sehingga hanya tanaman tertentu 

yang dapat di tanam di sawah. Tanaman yang dapat di tanam di sawah 

adalah padi. Sedangkan saat sawah beralih fungsi di musim kemarau, 

tanaman yang dapat di tanam adalah tanaman jagung, kedelaim kacang 

tanah, dan ketela. 

b.Sumber Daya Alam Perkebunan 
Sumber daya alam perkebunan adalah sumber daya alam yang 

dihasilkan oleh perkebunan. Perkebunan dan pertanian memanfaatkan jenis 

tanah yang berbeda. Hal ini karena perkebunan tidak membutuhkan jumlah 

air yang banyak dalam proses penanaman tanaman. Hasil dari sumber daya 

alam perkebunan di indonesia, banyak di jadikan komoditas ekspor, hal ini 

karena beberapa jenis tanaman memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. 

Jenis sumber daya alam nabati yang dihasilkan oleh perkebunan antara lain: 
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1. Karet adalah salah satu produk indonesia yang diekspor ke luar negeri. 

Karet di ambil dari getah pohon karet yang di tadah. Propinsi di 

indonesia yang memiliki perkebunan karet terbesar adalah Sumatra, 

Jawa, dan Kalimantan. 

2. Kopi adalah salah satu tanaman ekspor di dunia. Indonesia terkenal 

akan salah satu negara penghasil kopi terbanyak di dunia. Selain itu, 

kopi di indonesia memiliki banyak macam, dilihat dari daerah kopi 

tersebut di tanam. Salah satu kopi mahal dari indonesia adalah kopi 

luwak. Kopi luwak adalah kopi yang berasal dari biji kopi yang telah 

dicerna oleh luwak. 

3. Tembakau bukanlah tanaman asli indonesia. Akan tetapi, tembakau 

sangat cocok di tanam di indonesia, karena iklim indonesia yang 

tropis. Selain itu, tanah yang subur, membuat indonesia dapat 

memproduksi tembakau dengan kualitas yang baik. 

4. Teh adalah salah satu jenis tanaman yang dapat menghasilkan 

minuman yang enak. Perkebunan teh di indonesia sangat banyak. 

Bahkan perkebunan teh di indonesia, biasa dijadikan sebagai tempat 

wisata alam yang menarik. 

5. Pohon jati adalah satu komoditas ekspor yang lumayan laku di 

indonesia. Pohon jati yang dijadikan sebagai mebel, dianggap 

memiliki kekuatan serta daya tahan yang baik. Sehingga selau dicari. 

Perkebunan pohon jati di indonesia diolah oleh pemerintah dengan 

bekerja sama dengan swasta. 

6. Tebu adalah salah satu bahan baku pembuatan gula. Pabrik gula di 

indonesia sudah ada sejak jaman belanda. Tebu adalah salah satu 

tanaman yang mudah dan tumbuh subur di indonesia. 

Sumber daya alam yang berupa aneka macam tumbuhan, berjenis-jenis 

hewan, dan barang-barang tambang tersebar di beberapa daerah.Persebaran 

sumber daya alam dapat diketahui melalui peta tematik.Perhatikan peta 

persebaran tumbuhan di bawah ini 
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TumbuhanSumber daya alam tumbuhan di antaranya adalah tanaman 

pangan,tanaman industri, dan hutan. 

Manfaat Sumber Daya Alam Hayati Bagi Kehidupan 

Kemudian didalam Manfaat Sumber Daya Alam Hayati Bagi 

Kehidupan Manusia sangatlah banyak sekali, dan manfaat ini terdapat 

dibeberapa Aspek Kehidupan Manusia seperti : di bidang Ekonomi, di 

bidang Lingkungan, di bidang Wisata dan di Bidang Makanan (Kuliner). 

1. Manfaat di Bidang Ekonomi 

Salah satu Manfaat Sumber Daya Alam Hayati di Bidang Ekonomi 

khususnya Bagi Kehidupan Masyarakat dan Pemerintah Indonesia antara 

lain semua Sumber Daya Alam Hayati Perkebunan, Pertanian, Hewani dan 

Perikanan bisa di Ekspor ke Luar Negeri, dan tentunya hal ini sangat 

bermanfaat sekali bagi Pemerintah Indonesia karena bisa menambah Devisa 

Negara. 

2. Manfaat di Bidang Lingkungan 

Manfaat Sumber Daya Alam Hayati di Bidang Lingkungan adalah 

Perkebunan dan Pelestarian Hutan sangat bisa mengurangi Dampak 

Pemanasan Global karena Hutan tersebut bisa mengubah Gas 

Karbondioksida menjadi Oksigen. 

3. Manfaat di Bidang Wisata 

Manfaat Sumber Daya Alam Hayati di Bidang Wisata antara lain bisa 

menjadi Pemasukan Negara (Pemerintah) Indonesia dan Warga Sekitar 

Objek Wisata karena dengan adanya Hutan, Keindahan Hewan Laut dan 

Terumbu Karang maka bisa dijadikan Objek Wisata yang sangat bagus 

untuk Perekonomian sekitar Objek Wisata tersebut. 

4. Manfaat di Bidang Makanan 

Manfaat Sumber Daya Alam Hayati di Bidang Makanan inilah yang sangat 

banyak dinikmati oleh Masyarakat karena dengan adanya Sumber Daya 

Alam Hayati maka Manusia bisa menkonsumsi berbagai Jenis Sayuran dan 

Jenis Hewan yang tentunya mempunyai Rasa yang sangat Lezat dan banyak 

sekali manfaatnya bagi Kesehatan Manusia. 
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Lampiran 6: Instrumen Penelitian  
Soal Pre-test 

Nama   : 

Kelas   : 

No. Abs : 

 

 

 

Kegiatan Pertanian dan Masalah Lingkungan 

di Dataran Tinggi Dieng 

 

Masalah lingkungan yang utama dan perlu mendapat 

perhatian lebih luas karena dampaknya semakin luas dan kompleks 

di Kabupaten Banjarnegara adalah kegiatan pertanian yang 

dilakukan oleh masyarakat di daerah pegunungan Dieng. 

Daerah pegunungan merupakan salah satu lokasi yang 

potensial bagi budidaya tanaman sayuran. Hal tersebut disebabkan 

karena kecocokan iklim yang mendukung pertumbuhan tanaman. 

Seringnya penggarapan lahan pertanian di lereng pegunungan 

menimbulkan dampak lingkungan jangka panjang, terutama apabila 

tidak memperhatikan prinsip konservasi kawasan. Hal tersebut 

dapat menyebabkan lereng bukit rawan longsor dan tanah mudah 

erosi. 

Kawasan dieng telah menjadi sentra-sentra budidaya kentang 

di kawasan Wonosobo dan Banjarnegara. Pembukaan lahan secara 

besar-besaran tersebut kebanyakan tidak diimbangi dengan 

pengelolaan lahan yang baik oleh para petani. Setiap jengkal tanah 

di manapun tempatnya akan menjadi sumber rupiah bagi petani, 

termasuk juga antara lain dengan menyerobot lahan milik perhutani 

dan lahan konservasi dan situs Candi Dieng. 

Eksploitasi lahan terus menerus akan sangat merusak sumber 

daya lahan dan lingkungan. Hilangnya vegetasi hutan akan 

berpotensi menyebabkan bencana banjir dan longsor pada musim 

hujan dan kurangnya air ataupun kekeringan pada musim kemarau 

karena hilangnya daerah resapan air. Selain itu, menurunnya 

tingkat kesuburan tanah tentunya akan sangat berpengaruh terhadap 

hasil produksi yang didapat. Hal tersebut menjadi faktor yang harus 

NILAI 
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diperhatikan jika para petani kentang ingin bertahan menjalankan 

usaha taninya. Hilangnya hutan alam jelas akan menyebabkan kian 

rendahnya kualitas lingkungan hidup. 

Dari masalah diatas, jawablah pertanyaan di bawah ini! 

1. Dari ilustrasi di atas masalah apa yang kalian temukan?  

Jawab : 

............................................................................................ 

............................................................................................ 

2. Apa dampak yang mungkin ditimbulkan dari peristiwa tersebut? 

Jawab : 

............................................................................................ 

............................................................................................ 

3. Buatlah rumusan masalah dari ilustrasi di atas dalam bentuk 

pertanyaan! 

Jawab : 

............................................................................................ 

............................................................................................ 

4. Sebutkan 3 upaya atau solusi yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi masalah lingkungan di dataran tinggi Dieng? 

Jawab : 

............................................................................................ 

............................................................................................ 

5. Dari ketiga upaya atau solusi yang telah kalian paparkan, 

pilihlah satu dari ketiga solusi tersebut yang paling mutakhir 

dalam menyelesaikan permasalahan lahan di dataran tinggi 

Dieng! Dan buatlah kesimpulan! 

Jawab : 

............................................................................................ 

........................................................................................... 
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Soal Post-test 

Nama   : 

Kelas   : 

No. Abs : 

 

Kegiatan Pertanian dan Masalah Lingkungan 

di Dataran Tinggi Dieng 

Masalah lingkungan yang utama dan perlu mendapat 

perhatian lebih luas karena dampaknya semakin luas dan kompleks 

di Kabupaten Banjarnegara adalah kegiatan pertanian yang dilakukan 

oleh masyarakat di daerah pegunungan Dieng. 

Daerah pegunungan merupakan salah satu lokasi yang 

potensial bagi budidaya tanaman sayuran. Hal tersebut disebabkan 

karena kecocokan iklim yang mendukung pertumbuhan tanaman. 

Seringnya penggarapan lahan pertanian di lereng pegunungan 

menimbulkan dampak lingkungan jangka panjang, terutama apabila 

tidak memperhatikan prinsip konservasi kawasan. Hal tersebut dapat 

menyebabkan lereng bukit rawan longsor dan tanah mudah erosi. 

Kawasan dieng telah menjadi sentra-sentra budidaya kentang 

di kawasan Wonosobo dan Banjarnegara. Pembukaan lahan secara 

besar-besaran tersebut kebanyakan tidak diimbangi dengan 

pengelolaan lahan yang baik oleh para petani. Setiap jengkal tanah di 

manapun tempatnya akan menjadi sumber rupiah bagi petani, 

termasuk juga antara lain dengan menyerobot lahan milik perhutani 

dan lahan konservasi dan situs Candi Dieng. 

Eksploitasi lahan terus menerus akan sangat merusak sumber 

daya lahan dan lingkungan. Hilangnya vegetasi hutan akan 

berpotensi menyebabkan bencana banjir dan longsor pada musim 

hujan dan kurangnya air ataupun kekeringan pada musim kemarau 

karena hilangnya daerah resapan air. Selain itu, menurunnya tingkat 

kesuburan tanah tentunya akan sangat berpengaruh terhadap hasil 

produksi yang didapat. Hal tersebut menjadi faktor yang harus 

diperhatikan jika para petani kentang ingin bertahan menjalankan 

usaha taninya. Hilangnya hutan alam jelas akan menyebabkan kian 

rendahnya kualitas lingkungan hidup. 

NILAI 
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Dari masalah diatas, jawablah pertanyaan di bawah ini! 

1. Dari ilustrasi di atas masalah apa yang kalian temukan?  

Jawab : 

............................................................................................ 

............................................................................................ 

2. Apa dampak yang mungkin ditimbulkan dari peristiwa tersebut? 

Jawab : 

............................................................................................ 

............................................................................................ 

3. Buatlah rumusan masalah dari ilustrasi di atas dalam bentuk 

pertanyaan! 

Jawab : 

............................................................................................ 

............................................................................................ 

4. Sebutkan 3 upaya atau solusi yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi masalah lingkungan di dataran tinggi Dieng? 

Jawab : 

............................................................................................ 

............................................................................................ 

5. Dari ketiga upaya atau solusi yang telah kalian paparkan, 

pilihlah satu dari ketiga solusi tersebut yang paling mutakhir 

dalam menyelesaikan permasalahan lahan di dataran tinggi 

Dieng! Dan buatlah kesimpulan! 

Jawab : 

............................................................................................ 

............................................................................................ 
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Rubrik Penilaian 

Keterampilan Memecahkan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan: 

Skor Total : 20 

Nilai =  
𝐽𝑢𝑛𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
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a. Instrumen Observasi Aktivitas Guru Dan Siswa  

INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS GURU  

KELAS EKSPERIMEN  

 

Tema    : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Subtema 3  : Ayo, Cintai Lingkungan  

Pembelajaran   : 1 

Kelas/Semester   : IV/I 

Hari/Tanggal  :  

Nama Observer  :  

A. Petunjuk Pengisian  

1. Lingkarilah pada kolom yang sesuai dengan penilaian jika 

aspek yang diamati terlihat atau tampak pada diri guru. 

2. Catatan penting lain, dapat dituliskan pada lembar catatan 

yang telah disediakan. 

B. Kriteria penelitian  

Sangat baik  = 4 

Baik  = 3 

Cukup baik = 2 

Kurang Baik  = 1 

Penilian Observasi Guru  
No Aspek yang diamati 

Kegiatan Inti 

 Fase 1 (Orientasi siswa pada masalah) 

1. Guru memberikan apersepsi dan memberikan masalah tentang hewan dan 

tumbuhan yang mati disertai pertanyaan. 

Deskriptor 

4 Menyampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami,menyampaikan 

dengan runtut, menggunakan intonasi benar, menggunakan vokal 

jelas. 

3 Jika muncul 3 kriteria 

2 Jika muncul 2 kriteria 

1 Jika muncul 1 kriteria 
 

 

2. 

Guru melibatkan siswa menjawab pertanyaan terkait permasalahan 

hewan dan tumbuhan yang mati. 

Deskriptor : 

4 Memberikan instruksi jelas, menyampaikan pertanyaan secara 

runtut, mengajak sisiwa berdiskusi bersama., menyampaikan 

dengan bahasa yang mudah dipahami 

3 Jika muncul 3 kriteria 
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No Aspek yang diamati 

Kegiatan Inti 

2 Jika muncul 2 kriteria 

1 Jika muncul 1 kriteria 
 

 

3. 

Guru memberikan motivasi dengan menjelaskan kepada siswa 

bahaya dari hewan dan tumbuhan yang mati bagi kesejahteraan 

masyarakat. 

Deskriptor: 

4 Memberikan motivasi semangat untuk belajar, membangun rasa 

ingin tahu, menumbuhkan rasa percaya diri, membangun sikap 

peduli lingkungan. 

3 Jika muncul 3 kriteria 

2 Jika muncul 2 kriteria 

1 Jika muncul 1 kriteria 
 

4

. 

Guru membagikan materi sumber daya alam hayati kepada masing-

masing siswa. 

Deskriptor :  

4 Membagikan materi dengan adil, Tertib, membagikan materi 

dengan rapi, Kelas dalam keadaan kondusif. 

3 Jika muncul 3 kriteria 

2 Jika muncul 2 kriteria 

1 Jika muncul 1 kriteria 
 

5. Guru menugaskan siswa untuk menggali informasi dari materi yang telah 

dibagikan oleh guru dan menggaris bawahi informasi – informasi  

penting yang ada  

Deskriptor : 

4 Memberikan pengantar jelas, menggunakan artikulasi jelas, 

menggunakan bahasa mudah dipahami, menggunakan suara yang 

lantang. 

3 Jika muncul 3 kriteria 

2 Jika muncul 2 kriteria 

1 Jika muncul 1 kriteria 
 

6

. 

Guru menugaskan siswa untuk mendiskusikan kata-kata sulit dan 

teks sulit yang ditemui siswa ketika membaca. 

Deskriptor : 

4 Memberikan pengantar yang jelas, mengkondisikan suasana tenang, 

menggunakan bahasa mudah dipahami, menggunakan suara yang 

lantang. 

3 Jika muncul 3 kriteria 

2 Jika muncul 2 kriteria 

1 Jika muncul 1 kriteria 
 

 Fase 2 (Mengorganisasikan siswa untuk belajar) 
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No Aspek yang diamati 

Kegiatan Inti 

7. Guru membentuk kelompok belajar. 

Deskriptor : 

4 Memberikan pengantar jelas, mampu membentuk kelompok dengan 

adil, mengkondisikan kelas kondusif, jumlah kelompok sama. 

3 Jika muncul 3 kriteria 

2 Jika muncul 2 kriteria 

1 Jika muncul 1 kriteria 
 

8. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kepada masing 

masing kelompok untuk memecahkan masalah yang ada. 

Deskriptor  

4 Pengantar yang diberikan jelas, Mengkondisikan siswa untuk 

mengerjakan LKPD,Memberikan LKPD dengan tertib, 

Membimbing siswa untuk meningkatkan keterampilan meme-

cahkan masalah. 

3 Jika muncul 3 kriteria 

2 Jika muncul 2 kriteria 

1 Jika muncul 1 kriteria 
 

 Fase 3 (Membimbing penyelidikan individu dan kelompok) 

9. Guru menjelaskan mengenai langkah – langkah pengerjaan LKPD 

Deskriptor : 

4 Menjelaskan langkah – langkah dengan bahasa yang mudah 

dipahami, Menggunakan intonasi jelas, Menggunakan artikulasi 

jelas, Menggunakan suara lantang. 

3 Jika muncul 3 kriteria 

2 Jika muncul 2 kriteria 

1 Jika muncul 1 kriteria 
 

10. Guru mengarahkan siswa untuk mempelajari materi sumber daya alam 

hayati yang sama dari sumber belajar lain yang sesuai dengan materi 

yang diajarkan dengan bersungguh – sungguh dan teliti  

Deskriptor : 

4 Guru memberikan fasilitas kepada siswa untuk memecahkan 

masalah dengan menalar, Memberikan pengantar jelas, 

Menggunakan baahsa yang mudah dipahami, Menggunakan suara 

lantang. 

3 Jika muncul 3 kriteria 

2 Jika muncul 2 kriteria 

1 Jika muncul 1 kriteria 
 

11. Guru berkeliling pada setiap kelompok untuk mengecek kesulitan 

apa yang dialami siswa dalam mengerjakan LKPD 

Deskriptor :  
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No Aspek yang diamati 

Kegiatan Inti 

4 Guru berkeliling memantau jalannya diskusi, membimbing diskusi 

dengan suasana tenang, mengkondisikan kelas kondusif, 

mengkondisikan siswa untuk aktif melakukan diskusi. 

3 Jika muncul 3 kriteria 

2 Jika muncul 2 kriteria 

1 Jika muncul 1 kriteria 
 

  12. Guru mengarahkan siswa dalam setiap kelompok untuk bisa 

menemukan pemecahan masalah yang telah disajikan dan 

mendiskusikannya bersama kelompoknya. 

Deskriptitor : 

4 Mengkondisikan siswa untuk aktif melakukan diskusi dengan 

temannya, membimbing siswa untuk memecahkan masalah, 

mengkondisikan kelas kondusif, tertib. 

3 Jika muncul 3 kriteria 

2 Jika muncul 2 kriteria 

1 Jika muncul 1 kriteria 
 

 Fase 4 (Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja kelompok) 

13. Guru memberikan kesempatan setiap kelompok untuk menyajikan hasil 

diskusinya di depan kelas 

Deskriptor : 

4 Artikulasi jelas, memotivasi siswa menghargai pendapat, 

menggunakan suara yang lantang, memotivasi siswa untuk berani 

menyajikan hasil diskusi. 

3 Jika muncul 3 kriteria 

2 Jika muncul 2 kriteria 

1 Jika muncul 1 kriteria 
 

 14. Guru mengajak kelompok lain untuk mengamati dan menanggapi 

hasil diskusi yang dipresentasikan oleh kelompok yang maju didepan 

kelas. 

Deskriptor :  

4 Mengkondisikan siswa untuk mengamati dan menanggapi hasil 

diskusi, memberikan instruksi jelas, mengkondisikan suasana tenang, 

tertib. 

3 Jika muncul 3 kriteria  

2 Jika muncul 2 kriteria 

1 Jika muncul 1 kriteria 
 

 Fase 5 (Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah) 

 15. Guru memberikan kesempatan setiap kelompok lain untuk 

melakukan tanya jawab mengenai hasil diskusi yang telah dipaparkan 

di depan kelas. 

Deskriptor :  
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No Aspek yang diamati 

Kegiatan Inti 

4 Guru memberikan kebebasan dalam berpendapat pada siswa, 

memberikan instruksi jelas, mengkondisikan kelas kondusif, tertib. 

3 Jika muncul 3 kriteria  

2 Jika muncul 2 kriteria 

1 Jika muncul 1 kriteria 
 

  16. Guru memberikan evaluasi dan penguatan materisumber daya alam 

hayati yang telah diajarkan. 

Deskriptor :  

4 Guru memberikan evaluasi dengan jelas, mengkondisikan suasana 

tenang, menggunakan artikulasi jelas, bahasa yang digunakan 

mudah dipahami. 

3 Jika muncul 3 kriteria  

2 Jika muncul 2 kriteria 

1 Jika muncul 1 kriteria 
 

 Jumlah keseluruhan  

 

Catatan  

 .............................................................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................................................  

 .............................................................................................................................................................................  

Skor maksimal  :  

Skor minimal : 

Presentasi  : 
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋 100 

 

Surabaya, 11 Oktober  2019 

Observer 

 

 

 

………………….................. 
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Lampiran 9: Hasil Tes Keterampilan Memecahkan Masalah 

Pretest Dan Postest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

No 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai Pretest Nilai Postest Nilai Pretest Nilai Postest 

1. 50 80 50 55 
2. 60 95 60 65 
3. 50 85 50 50 
4. 45 75 55 55 
5. 70 95 60 65 
6. 60 85 55 60 
7. 50 85 50 60 
8. 40 95 40 50 
9. 50 85 50 65 
10. 55 90 55 55 
11. 65 80 65 70 
12. 55 85 60 60 
13. 65 75 45 45 
14. 50 90 50 50 
15. 55 80 55 55 
16. 50 90 50 50 
17. 65 95 65 70 
18. 60 90 60 55 
19. 60 80 60 60 
20. 55 75 55 65 
21. 60 95 60 60 
22. 65 80 65 75 
23. 55 85 65 70 
24. 45 90 45 50 
25. 55 85 55 60 
26. 70 95 45 45 
27. 55 90 50 50 
28. 45 95 55 55 
29. 60 85 65 70 

 55.86206897 86.55172414 55 58.448275 
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Lampiran 10: Dokumentasi Penelitian  

Foto Bersama Kelas IV B sebagai Kelas Eksperimen  

  
Pre-test kelas IV B sebagai Kelas Eksperimen 

 
 

 

 

 

 



108 
 

Post –test kelas IV B sebagai Kelas Eksperimen 

 
Foto Bersama kelas IV A sebagai Kelas Kontrol 
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Pre-test kelas IV A sebagai kelas kontrol 

 
Post-test kelas IV A sebagai kelas kontrol 

 
 

 

 

 

 

 

 



110 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



111 
 

 

 


